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ABSTRAK 
 
“ Asmawati “ 
Studi Tentang Pendidikan, Pengetahuan dan Tindakan Masyarakat Terhadap 
Pengelolaan Sampah Rumah Tangga di Desa Maccini Baji, Kecamatan Batang, 
Kabupaten Jeneponto. ( Andi Susilawati, Hj. Syarfaini ) 
 
Sampah adalah bahan yang terbuang atau dibuang dari hasil aktifitas manusia 
maupun proses alam yang belum memiliki nilai ekonomi. Jumlah sampah yang terus 
meningkat di TPA selama ini kiranya dapat kita tinjau dari sistem pengelolaannya 
diantaranya dengan dibakar, digunakan untuk kompos, makanan ternak, bahan bakar, 
dihanyutkan kesungai, dan lain-lainnya. 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Maccini Baji, Kecamatan Batang, Kabupaten 
Jeneponto pada tanggal 2-22 september 2010, yang mencakup mengenai pendidikan, 
pengetahuan dan tindakan masyarakat terhadap pengelolaan sampah rumah tangga di desa 
Maccini Baji, Kecamatan Batang, Kabupaten Jeneponto. Desain penelitian ini adalah 
penelitian deskriptif dengan rancangan observasional yang bertujuan untuk 
menggambarkan mengenai pendidikan, pengetahuan, dan tindakan masyarakat terhadap 
pengelolaan sampah rumah tangga di desa Maccini Baji, Kecamatan Batang, Kabupaten 
Jeneponto. Dengan  pengambilan sampelnya secara “Proportional Random Sampling” 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan tinggi dan memenuhi 
syarat sebanyak 12 orang (82,4%) dan tidak memenuhi syarat sebanyak 3 orang (17,6%), 
dan tingkat pendidikan menengah dan memenuhi syarat sebanyak 56 orang (47,5%) dan 
tidak memenuhi syarat sebanyak 64 orang (52,5%), sedangkan tingkat pendidikan rendah 
dan memenuhi syarat sebanyak 27 orang (18,45) dan tidak memenuhi syarat sebanyak 120 
orang (81,6%). Dan Tingkat pengetahuan masyarakat cukup dan memenuhi syarat 
sebanyak 56 orang (46,3%), dan tidak memenuhi syarat sebanyak 65 orang (53,7%), 
sedangkan tingkat pengetahuan kurang dan memenuhi syarat sebanyak 41 orang (25,5%) 
dan tidak memenuhi 
syarat sebanyak 120 orang (74,5%). Sedangkan tindakan masyarakat terhadap 
pengelolaaan sampah rumah tangga dimana yang tindakannya  benar sebanyak 114 
orang(40,4%) dan tindakannya salah sebanyak 168 orang (59,6%). 
Hasil penelitian ini di sarankan kepada pihak pemerintah daerah perlu adanya 
kerjasama dengan masyarakat terhadap peningkatan sosialisasi khususnya pengelolaan 
sampah rumah tangga melalui penyuluhan secara berkala, agar dapat mengetahui dan 
menerapkan cara-cara pengelolaan sampah yang memenuhi syarat. Menyebarkan informasi 
kesehatan lingkungan melalui poster-poster serta pesan-pesan mengenai larangan 
membuang sampah di sembarang tempat dengan melibatkan tokoh-tokoh masyarakat 
maupun lembaga organisasi kemasyarakatan lainnya. Dan Bagi masyarakat perlu di 
sediakan fasilitas atau sarana penampungan sampah yang permanen pada setiap dusun di 
Desa Maccini Baji.  
 
Daftar Pustaka : 20  ( 1993 – 2010 ) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Sampah adalah bahan yang terbuang atau dibuang dari hasil aktifitas 
manusia maupun proses alam yang belum memiliki nilai ekonomi (E. Colink, 
1996) . Jumlah sampah yang terus meningkat di TPA selama ini kiranya dapat 
kita tinjau dari sistem pengelolaan sampah, diantaranya dengan dibakar, 
digunakan untuk kompos, makanan ternak, bahan bakar, dihanyutkan ke 
sungai, dan lain-lainnya. 
Permasalahan sampah merupakan hal yang krusial. Bahkan, dapat 
diartikan sebagai masalah kultural karena dampaknya mengenai berbagai sisi 
kehidupan, terutama di kota besar. Berdasarkan perkiraan, volume sampah  
untuk kota besar seperti Jakarta yang memiliki penduduk sekitar 10 juta orang 
menghasilkan sampah sekitar 6000 ton/hari setara dengan minimal 10.000 
M³/hari. 
Dari data KLH (Kementrian Lingkungan Hidup) 2007 menunjukkan 
volume timbunan sampah di 194 kabupaten di Indonesia mencapai 666 juta 
liter atau setara 42 juta kilogram, dimana komposisi sampah plastik mencapai 
14 persen atau enam juta ton. Berdasarkan produksi sampah per orang yaitu 
800 gram per hari dan 220 juta jumlah penduduk maka diperkirakan jumlah 
timbunan sampah nasional mencapai 176 ribu ton per hari. 
Berdasarkan data dinas kebersihan dan pertamanan Sulawesi Selatan  
sistem pengelolaan sampah saat ini belum optimal. Berdasarkan data dari 
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dinas kesehatan Kabupaten Jeneponto produksi sampah tahun 2008 di 
Jeneponto sebesar 30,4%, kemudian pada Tahun 2009 meningkat menjadi 
33,8% dari 14.301 KK. Sedangkan di Kecamatan Batang  produksi sampah 
Tahun 2008 sebesar 43,8%, kemudian pada Tahun 2009 sebesar 45,3 dari 
1.021 KK. Desa Maccini Baji dengan jumlah penduduk pada tahun 2009 
adalah 3544 jiwa terdiri dari laki-laki 1703 jiwa dan perempuan 1841 jiwa. 
Serta jumlah KK sebanyak  954 yang harus menangani sampah di Desa 
Maccini Baji. Berdasarkan survei terlihat masih jauh yang diharapkan seperti 
cara membuang sampah disembarang tempat, dan lokasi membuang sampah 
yaitu di daerah dekat  pemukiman penduduk dengan kondisi yang tidak 
memenuhi syarat serta belum adanya sistem pengumpulan dan pengangkutan 
sampah yang baik, menyebabkan lokasi terlihat semu rawut. Sehubungan 
dengan hal tersebut 10 penyakit yang terdapat dipuskesmas Togo-Togo yaitu 
Ispa, Gastritis, Myalgia, Diare, Luka Akibat Kecelakaan, Dermatitis, 
Hipertensi, Sakit Kepala, Typoid dan Artritis.( Data Puskesmas Togo-Togo 
2010 ). 
Berdasarkan latar belakang di atas sehingga penulis tertarik untuk 
jadikan sebagai bahan penelitian dengan judul  Studi Tentang Pendidikan, 
Pengetahuan dan Tindakan Masyarakat Terhadap Pengelolaan Sampah Rumah 
Tangga di Desa Maccini Baji Kecamatan Batang Kabupaten Jeneponto 
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B. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah yaitu “Bagaimana gambaran  tentang 
pendidikan, pengetahuan dan tindakan masyarakat terhadap pengelolaan 
sampah rumah tangga di Desa Maccini Baji. Kecamatan Batang, Kabupaten 
Jeneponto”. 
C. Tujuan Penelitian 
a. Tujuan Umum 
Untuk mengetahui gambaran tentang  pendidikan, pengetahuan dan 
tindakan masyarakat terhadap pengelolaan sampah rumah tangga di Desa 
Maccini Baji, Kecamatan Batang, Kabupatn Jeneponto. 
b. Tujuan Khusus 
1. Untuk mengetahui gambaran tentang  pendidikan masyarakat terhadap 
pengelolaan sampah rumah tangga di Desa Maccini Baji, Kecamatan 
Batang, Kabupaten Jeneponto. 
2. Untuk mengetahui gambaran tentang pengetahuan masyarakat 
terhadap pengelolaan sampah rumah tangga di Desa Maccini Baji, 
Kecamatan Batang, Kabupaten Jeneponto. 
3. Untuk mengetahui gambaran tentang tindakan masyarakat terhadap 
pengelolaan sampah rumah tangga di Desa Maccini Baji, Kecamatan 
Batang, Kabupaten Jeneponto. 
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D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Ilmiah  
a. Untuk menambah ilmu pengetahuan dan mengaplikasikan ilmu yang di 
dapatkan selama perkuliahan  yang berkaitan dengan kesehatan 
lingkungan. 
b. Sebagai sumber informasi dan khasanah ilmu pengetahuan sekaligus 
menjadi literatur bagi peneliti selanjutnya, untuk melakukan penelitian 
serupa dalam ruang lingkup yang lebih dalam lagi. 
2. Manfaat Praktis 
a. Sebagai pengalaman berharga dalam rangka menambah wawasan    
keilmuan serta pengembangan diri melalui penelitian lapangan. 
b. Sebagai bahan masukan kepada masyarakat, individu, dalam rangka 
bersama-sama mewujudkan derajat kesehatan yang optimal.   
3. Manfaat Institusi 
a. Sebagai bahan masukan dalam upaya menyempurnakan sistem 
pengelolaan sampah  khususnya di Desa Maccini Baji, Kecamatan 
Batang, Kabupaten Jeneponto. 
b. Diharapkan dapat mamberikan masukan kepada instansi terkait bagi 
pemerintah sebagai bahan pertimbangan untuk menerapkan kebijakan 
untuk mencapai Indoonesia sehat 2010. 
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BAB  II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Tinjauan Umum Tentang Pendidikan 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1991:232), pendidikan berasal 
dari kata “didik’, lalu diberikan awalan kata “me” sehingga menjadi 
“mendidik” yang artinya memelihara dan memberi latihan. dalam 
memeliahara dan memberi latihan diperlukan adanya ajaran, tuntutan dan 
pimpinan mengenai akhlak dan kecerdasan pemikiran. Pendidikan ialah proses 
pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau sekelompok orang dalam usaha 
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan.                                                                          
Dari pengertian pendidikan diatas, dapat dikemukakan pula batasan atau 
defenisi tentang pengertian pendidikan oleh para ahli sebagai berikut : 
a. John Dewey mengemukakan bahwa  pendidikan adalah proses 
pembentukan kecakapan-kecakapan fundamental secara intelektual, 
emosional ke arah alam dan sesama manusia. 
b. Edgar Dalle menggatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar yang 
dilakukan oleh keluarga, masyarakat, dan pemerintah melalui kegiatan 
bimbingan, pengajaran, dan latihan, yang berlangsung di sekolah dan di 
luar sekolah sepanjang hayat untuk mempersiapkan peserta didik agar 
dapat mempermainkan peranan dalam berbagai lingkungan hidup secara 
tetap untuk masa yang akan datang. 
c. Ki Hajar Dewantara mengatakan bahwa pendidikan yaitu tuntunan dalam 
tumbuh kembangnya anak–anak. Adapun maksudnya, pendidikan yaitu 
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menuntut segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak, agar mereka 
sebagai manusia dan anggota masyarakat dapatlah mencapai keselamatan 
dan kebahagiaan setinggi-tingginya. 
d. Thompson mengatakan pendidikan adalah pengaruh lingkungan terhadap 
individu untuk menghasilkan perubahan-perubahan yang tetap dalam 
kebiasaan perilaku, pikiran dan sifatnya.  
e. Dictionary of Education menyebarkan bahwa pendidikan adalah proses di 
mana seseorang mengembangkan kemampuan sikap dan bentuk-bentuk 
tingkah laku lainnya di dalam masyarakat di mana ia hidup, dalam proses 
sosial sebagai manusia yag di hadapkan pada pengaruh lingkungan yang 
terpilih dan terkontrol (khususnya yang datang dari sekolah). Sehingga ia 
dapat memperoleh dan memahami perkembangan kemampuan sosial dan 
kemampuan individu yang optimal. 
Berdasarkan pengertian pendidikan di atas, dapat ditarik sebuah batasan 
tentang pendidikan yang perlu dipahami yaitu : 
a. Pendidikan merupakan sebuah proses terhadap anak didik, berlangsung 
sampai anak mencapai pribadi dewasa, susila, yang  sepenuhnya mampu 
bertindak sendiri bagi kesejahteraan hidup dan masyarakat. 
b. Pendidikan merupakan hubungan pribadi pendidik yang menjadi gejala 
kedewasaan yang secara trus menerus mengalami peningkatan sampai 
penentuan diri atas tanggung jawab sendiri oleh anak didik. 
c. Pendidikan berarti tahapan kegiatan yang bersifat kelembagaan (seperti 
sekolah atau madrasah) yang dipergunakan untuk menyempurnakan 
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perkembangan individu dalam menguasai pengetahuan, kebiasaan, sikap 
dan sebagainya. Pendidikan dapat berlangsung secara informal dan 
nonformal disamping secara formal seperti sekolah, madrasah dan 
institusi-institusi lainnya. Bahkan menurut definisi di atas, pendidikan juga 
dapat berlangsung dengan cara mengajar diri sendiri (self-instruction). 
B. Tinjauan Umum  Tentang Pengetahuan 
Menurut bahasa pengetahuan adalah hasil tahu diri manusia yang bukan 
sekedar menjawab pertanyaan what melainkan akan menjawab why dan how 
(Notoadmodjo, 1993). Sedangkan Menurut istilah, Bloom dalam Subiyanto 
(1988) menyatakan bahwa pengetahuan adalah hasil belajar cognitif yang 
mencakup hal-hal yang pernah dipelajari dan disimpan dalam ingatan. 
Cognitive disini terdiri dari enam tingkat penerimaan terhadap  suatu 
inovasi, yaitu : 
Tingkat I  : Knowledge, pada tingkat ini seseorang hanya mampu       
   mengingat   sesuatu dalam garis besarnya saja. 
 Tingkat II  : Comprehension, pada tingkat ini seseorang telah mampu  
   mengetahui secara dasar pokok pengertian tentang sesuatu  
   keadaan atau situasi yang baru 
Tingkat III  : Application, pada tingkat ini seseorang telah mampu  
   menggunakan sesuatu yang diproleh terhadap suatu   
   keadaan atau situasi yang baru. 
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Tingkat IV  : Analysis, pada tingkat ini seseorang telah mampu   
   menganalisa hubungan antara yang satu dengan yang  
   lainnya dalam suatu organisasi tertentu. 
Tingkat V  : Synthesis, pada tingkat ini seseorang disamping memilki  
   kemampuan untuk menganalisa juga mampu untuk   
   menyusun kembali baik kebentuk semula maupun kebentuk  
   lain. 
Tingkat VI : Evaluation, pada tingkat ini seseorang memiliki   
   pengetahuan secara menyeluruh dari semua bahan yang  
   telah dipelajarinya. Bahkan melalui kriteria yang ditentukan 
   mampu mengevaluasi semua yang pernah dikerjakannya.  
Dari pengertian di atas maka pengetahuan dapat di peroleh baik melalui 
pendidikan kurikuler maupun ekstrakurikuler. Pengetahuan juga  dapat di 
peroeh dari orang lain di antaranya dengan mendengar, melihat langsung dan 
melalui alat komunikasi seperti televise, radio, buku, majalah, dan lain-
lain.Untuk memperoleh data tentang pengetahuan tertulis atau lisan dapat di 
gunakan untuk mengukur cognitive domain seseorang. 
Pentingnya menambah pengetahuan untuk memperbaiki dan 
mempermudah kehidupan. Ini sejalan dengan firman Allah SWT yang 
mengharuskan manusia meningkatkan derajatnya. 
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Firman Allah  SWT dalam Q.S. Al Mujaadilah ayat 11 
 
 
 
 
 
 
Terjemahnya : 
Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"berlapang-lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah 
niscaya allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila 
dikatakan: "berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya allah 
akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
dan allah maha mengetahui apa yang kamu kerjakan( 
Q.S.Al.Mujadilah : 11) 
Dari ayat di atas telah di jelaskan bahwa sebagai manusia kita di tuntut 
untuk saling tolong menolong sesamanya, karena Allah akan selalu 
memberikan kemudahan bagi hambanya. Dan Allah juga memerintahkan 
untuk menuntut ilmu pengetahuan  karena Allah akan meninggikan derajat 
orang-orang yang di beri ilmu pengetahuan. 
C. Tinjauan Umum Tentang Tindakan 
Tindakan adalah proses yang dijalani manusia, sebagai pelaku, dalam 
mencapai suatu tujuan. Ada tiga anasir di dalam tindakan; proses, pelaku dan 
tujuan.  
Dengan demikian asal-usul tindakan manusia adalah pengetahuan, 
motivasi, kehendak dan kemampuan. Yang merupakan tindakan yang disadari, 
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diingini dan dikehendaki pelakunya serta bersifat aktif. Yang pada mulanya 
manusia tahu dan menyadari suatu kekurangan pada dirinya atau suatu 
kesempurnaan di luar dirinya, lalu naluri cinta dirinya membangkitkan hasrat 
untuk mengatasi kekurangan itu atau mengejar kesempurnaan tersebut demi 
memenuhi egoismenya. Maka, tujuan tindakannya adalah kepentingan diri 
sendiri dan tindakan ini juga dapat berdampak baik dan buruk. 
D. Tinjauan Umum Tentang Sampah 
1. Pengertian Tentang Sampah 
Sampah adalah material sisa yang tidak diinginkan setelah 
berakhirnya suatu proses. Sampah juga sering di katakana bahwa  sesuatu 
bahan atau benda padat yang tidak di pakai lagi oleh manusia, atau benda 
padat yang sudah di gunakan lagi dalam kegiatan manusia dan dibuang. 
Menurut ahli kesehatan masyarakat American Publich Health Assosiation 
(Ronny Muntu,2003) membuat batasan bahwa sampah adalah sesuatu 
yang tidak digunakan, tidak dipakai, tidak disenangi, atau sesuatu yang di 
buang, yang berasal dari kegiatan manusia, dan tidak terjadi dengan 
sendirinya. 
Dari batasan ini jelas bahwa sampah merupakan hasil kegiatan 
manusia yang dibuang karena tidak berguna lagi. Sehingga bukan semua 
benda padat yang tidak digunakan dan di buang disebut sampah, misalnya: 
benda-benda alam, benda-benda yang keluar dari bumi akibat dari gunung 
meletus, banjir, pohon di hutan yang tumban akibat angin puting beliung, 
dan sebagainya. 
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Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut di atas, maka dapat di 
katakan bahwa sampah adalah semua benda atau zat yang bersifat padat 
yang tidak di gunakan lagi atau di buang oleh pemiliknya sebagai akibat 
dari aktifitas manusia dan binatang baik yang berasal dari rumah-rumah 
maupun yang berasal dari industri yang dapat menimbulkan pencemaran 
lingkungan apabila tidak di kelola dengan baik.   
2. Jenis dan Karakteristik Sampah 
a. Jenis Sampah 
Berdasarkan jenisnya sampah dapat di kelompokkan menjadi 
Sampah yang di buang dari hasil produksi sampah dapat di 
klasifikasikan dalam beberapa jenis di antaranya :  
1) Sampah yang dapat membusuk atau sampah basah (garbage). 
Sampah basah adalah sampah yang mudah membusuk karena 
aktifitas mikroorganisme pembusuk. Karakteristik dari sampah 
jenis ini ialah dapat membusuk dan dapat terurai dengan cepat 
khususnya bila cuaca panas. 
2) Sampah yang tidak membusuk atau sampah kering (refuse).                      
Sampah jenis ini tidak dapat didegradasikan oleh mikroorganisme, 
dan penanganannya membutuhkan teknik yang khusus. Contoh 
sampah jenis ini adalah kertas, plastik, dan kaca. 
3) Sampah yang berupa debu atau abu. 
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Sampah jenis ini biasanya hasil dari proses pembakaran. Ukuran 
sampah ini relatif kecil yaitu kurang dari 10 mikron dan dapat 
memasuki saluran pernafasan. 
4) Sampah yang berbahaya terhadap kesehatan. 
Sampah jenis ini sering disebut sampah B3, dikatakan berbahaya 
karena berdasarkan jumlahnya atau konsentrasinya atau karena 
sifat kimiawi atau fisika atau mikrobanya dapat:  
a. Meningkatkan mortalitas dan mobilitas secara bermakna atau 
menyebabkan penyakit yang tidak reversibel ataupun sakit 
berat tidak dapat pulih ataupun reversibel atau yang dapat 
pulih. 
b. Berpotensi menimbulkan bahaya pada saat ini maupun dimasa 
yang akan datang terhadap kesehatan atau lingkungan apabila 
tidak diolah, ditransport, disimpan dan dibuang dengan baik. 
Sampah yang masuk dalam tipe ini tergolong sampah yang 
beresiko menimbulkan keracunan baik manusia maupun fauna 
dan flora di lingkungan tersebut. 
b. Karakteristik Sampah 
Berdasarkan karakteristiknya sampah dapat dikelompokkan 
menjadi :  
1) Sampah Organik  adalah sampah yang mudah membusuk seperti 
sisa makanan, sayuran, daun-daun kering, dan sebagainya. Sampah 
ini dapat diolah  lebih lanjut menjadi kompos. 
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2) Sampah Anorganik adalah sampah yang tidak mudah membusuk, 
seperti plastik wadah pembungkus makanan, kertas, plastik 
mainan, botol dan gelas minuman, kaleng, kayu, dan sebagainya. 
Sampah ini dapat dijadikan sampah komersil atau sampah yang 
laku dijual untuk dijadikan produk lainnya.  Beberapa sampah 
anorganik yang dapat dijual adalah plastik wadah pembungkus 
makanan, botol dan gelas bekas minuman, kaleng, kaca, dan kertas, 
baik kertas koran, HVS, maupun karton. 
c. Unsur-Unsur Pengelolaan Sampah 
Pengelolaan sampah pada saat ini merupakan masalah yang kompleks 
oleh karena itu makin banyaknya sampah yang dihasilkan, makin beraneka 
ragam komposisinya, Pengelolaan sampah adalah kegiatan yang 
berhubungan dengan pengaturan terhadap penimbulan, penyimpanan 
(sementara), pengumpulan, pemindahan, pengangkutan, pemrosesan dan 
pembuangan sampah dengan suatu cara yang sesuai dengan prinsip-prinsip 
terbaik dari kesehatan masyarakat, ekonomi, tehnik perlindungan alam, 
keindahan dan pertimbangan-pertimbangan lainnya dan juga 
mempertimbangkan sikap masyarakat.(DepKes RI, 1987) 
Pengelolaan sampah juga merupakan upaya  yang sering dilakukan  
dalam sistem manajemen persampahan dengan tujuan untuk meningkatkan 
efesiensi operasional. Menurut Madelan (1997), terdapat enam aktifitas 
yang terorganisir di dalam elemen fungsional teknik operasional 
pengelolaan sampah, sebagai berikut; 
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1) Timbulan Sampah (Waste Generation) 
Timbulan sampah merupakan aktivitas yang sulit di kontrol 
sehingga sering tidak dimasukkan dalam tahap pengelolaan sampah. Di 
Negara-Negara berkembang memiliki ciri khas dalam timbulan dan 
komposisi sampah. Tingkat timbulan komposisi sampah untuk negara-
negara berkembang kurang lebih 0,63 Kg/Kap/hari. Kondisi tersebut 
masih dibawah Negara-Negara maju dengan rata-rata timbulan sampah 
sebesar 1,38 Kg/Kap/hari.   
Timbulan sampah adalah sejumlah sampah yang dihasilkan oleh 
suatu aktifitas dalam kurun waktu tertentu, atau dengan kata lain 
banyaknya sampah yang dihasilkan dalam satuan berat (kilogram) 
gravimetri atau volume (liter) volumetri (Tchobanoglous, George et 
.al. 1993). Satuan timbulan sampah adalah banyaknya sampah dalam 
yaitu : 
a) Satuan berat: kilogram per orang perhari (kg/orang/hari)  
b) Satuan Volume: Liter per orang perhari (Liter/orang/hari)  
Besarnya timbulan sampah berdasarkan masing-masing sumbernya 
bervariasi satu dengan yang lain, terihat dalam standar pada tabel 
berikut : 
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Tabel 2.1 
Besarnya Timbulan Sampah Berdasarkan Sumbernya 
 
No Komponen Sumber 
Sampah 
Satuan  Berat (Kg)  Volume 
(liter)  
1 Rumah Permanen /orang/hari 0.350-0.400 2.25-2.50 
2 Rumah Semi Permanen /orang/hari 0.300-0.350 2.00-2.25 
3 Rumah Non Permanen /orang/hari 0.250-0.300 1.75-2.00 
4 Kantor /pegawai/hari 0.025-0.100 0.50-0.75 
5 Toko/Ruko /petugas/hari 0.150-0.350 2.50-3.00 
6 Sekolah /murid/hari 0.010-0.020 0.10-0.15 
7 Jalan Arteri sekunder /m/hari 0.020-0.100 0.10-0.15 
8 JalanKolektor sekunder /m/hari 0.010-0.050 0.10-0.15 
9 Jalan Lokal /m/hari 0.005-0.025 0.05-0.10 
10 Pasar /m2/hari 0.350-0.400 0.20-0.60 
 
Besarnya timbulan sampah kota sangat dipengaruhi oleh tingkat hidup 
yang semakin tinggi, menyebabkan makin banyaknya sampah, pola hidup, 
mobilitas masyarakat, Iklim, pola penyediaan kebutuhan hidup dan 
penanganan makanan dan karakteristik masyarakat, dimana m asyarakat 
itu sendiri merupakan penghasil sampah. Berbagai faktor yang 
mempengaruhi timbulan sampah adalah: 
1) Jenis bangunan yang ada 
Jenis bangunan dan luas bangunan berpengaruh pada jumlah 
sampahnya, maka makin luas suatu bangunan makin banyak 
timbulan. 
2) Tingkat aktifitas 
Jumlah sampah yang timbul pasada setiap bangunan langsung 
dengan tingkat aktivitas yang dilakukan misalnya: 
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a. Bangunan pasar, makin beraneka ragam barang yang di 
perdagangkan, makin besar timbulan sampahnya. 
b. Perkantoran, makin banyak aktivitas yang di lakukan makin 
banyak timbulan sampahnya. 
c. Industri, makin besar kapasitas produksinya (aktivitas tinggi) 
makin banyak timbulan sampahnya. 
3) Jumlah dan kepadatan penduduk 
Volume sampah dihasilkan sejalan dengan jumlah penduduk. 
Makin banyak jumlah penduduk suatu daerah, makin banyak pula 
timbulan sampah yang dihasilkan. Demikian pula dengan tingkat 
kepadatan penduduknya, makin padat penduduk yang tinggal di 
suatu daerah, makin banyak timbulan sampahnya. Karena tidak ada 
tempat atau ruang yang dapat "menyerap" sampahtersebut.  
4) Sosial ekonomi dan budaya 
Makin tinggi tingkat ekonomi suatu daerah, maka laju 
konsumtivisme masyarakatnya pun meningkat, sehingga laju 
timbulan sampah pun meningkat. Demikian pula dengan budaya 
masyarakat setempat akan berpengaruh pada timbulan sampahnya. 
5) Kondisi geografi 
Timbulan sampah di daerah pegunungan berbeda dengan timbulan 
sampah di daerah pantai. Daerah pegunungan yang pada umumnya 
di dominasi oleh pertanian/perkebunan, timbulan sampahnya lebih 
tinggi dibandingkan dengan daerah lainnya. Selain faktor-faktor 
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tersebut diatas musim buah-buahan pun berpengaruh pada 
timbulnya sampah suatu daerah, seperti musim durian, rambutan, 
dukuh, dan lainnya. (Sampah Dan Sistem Pengelolaannya, Eka 
Mitra Engineering, 2004:14-16). 
2) Pewadahan (Onside Storange) 
Pewadahan sampah adalah salah satu cara penampungan sampah 
sebelum  dikumpulkan, dipindahkan, diangkut dan dibuang ke Tempat 
Pembuangan Akhir (TPA). Dalam tahap penampungan sampah, 
masalah pewadahan memegang peranan yang sangat penting, oleh 
sebab itu tempat sampah adalah menjadi tanggung jawab individu yang 
menghasilkan sampah, sehingga tiap sumber sampah mempunyai 
tempat sampah sendiri. Tempat penyimpanan sampah pada sumber 
diperlukan untuk menampung sampah yang dihasilkannya agar tidak 
tercecer atau berserakan. Volumenya tergantung kepada jumlah 
sampah per hari yang dihasilkan oleh tiap sumber sampah dan 
frekuensi serta pola pengumpulan yang dilakukan. 
Apabila pengumpulan tidak bisa dilaksanakan setiap hari sampai 
bersih atau tuntas  karena keterbatasan tempat untuk penampungan 
sampah maka akan berpengaruh terhadap kesehatan masyarakat dan 
estetika. Kemungkinan besar bersarang dan berkembangbiaknya 
serangga dan binatang pengerat adalah hal-hal yang harus 
dipertimbangkan dalam menangani penampungan sampah, di samping 
nilai-nilai estetikanya.  
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Oleh karena itu apabila digunakan tempat sampah untuk 
menyimpan sampah sementara setelah sampah dihasilkan sebelum 
sampah di kelola lebih lanjut, maka syarat-syarat yang perlu 
diperhatikan adalah; volumenya cukup untuk menampung sampah 
yang dihasilkan dan disesuaikan dengan frekuensi pegumpulannya, 
tertutup rapat, mudah dikosongkan, mudah dibersihkan apabila 
digunakan untuk menyimpan sampah-sampah yang telah membusuk 
dan baunya yang sangat mengganggu, bentuknya yang serasi, terbuat 
dari bahan yag relatif tahan lama. (DepKes.RI,1987:37). 
Tempat sampah pada pola penampungan individual di rumah 
tangga adalah sebagai berikut pewadahan pada pola penampungan 
individual, kapasitas wadah minimal dapat menampung sampah untuk 
3 hari (± 40-60 liter), hal ini berkaitan dengan waktu pembusukan dan 
perkembangbiakan lalat, pada pemakaian bak sampah permanen dari 
pasangan batu bata atau lainnya, sampah diharuskan dimasukkan 
dalam kantong plastik sehingga memudahkan dan mempercepat proses 
pengumpulan. 
3) Pengumpulan (Collection) 
Pengumpulan adalah tahap pengelolaan sampah selanjutnya setelah  
penampungan. Yang dimaksud dengan sistem pengumpulan sampah 
adalah cara atau proses pengambilan sampah mulai dari 
pewadahan/penampungan sampah dari sumber timbulan sampah 
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sampai ke tempat pengumpulan sementara/stasiun pemindahan atau 
sekaligus ke TPA. 
Tempat untuk mengumpulkan sampah yang berasal dari berbagai 
sumber sampah sebelum sampah dibuang ke tempat pembuangan akhir 
sampah berupa tempat untuk pemindahan sampah dari gerobak alat 
angkut besi, ke alat angkut yang lebih besar, kontainer (hydraulic 
container) untuk kemudian diangkut oleh truk pembawa, bak 
beton/pasangan batu bata (DepKes RI, 1999:12). 
Pengumpulan sampah sebaiknya sudah dipisahkan antara sampah 
basah dan sampah kering melalui kantong-kantong sampah dari kertas 
atau plastik. Apabila tempat pengumpulan sampah berupa bak 
beton/pasangan batu bata atau kontainer, harus memenuhi persyaratan 
kesehatan sebagai berikut: Harus kedap air, berpenutup dan selalu 
dalam keadaan di tutup, mudah dibersihkan, sehingga mencegah 
timbulnya pencemaran maupun masalah lalat dan tikus; volumenya 
mampu menampung sampah dari pemakai untuk waktu 1 (satu) 
hari.(DepKes,RI,1999:13). 
4) Pemindahan dan Pengangkutan (Transfer dan Transport) 
Pengangkutan adalah sampah dari lokasi pemindahan ke tempat 
daur ulang atau ke tempat pengolahan atau ke tempat pemrosesan 
akhir. Sarana yang digunakan misalnya truk. Sistem pengangkutan 
sampah dapat dilakukan dengan metode : 
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a) Hauled Container System ( sistem wadah angkut untuk daerah 
komersil ) merupakan sistem pengumpulan sampah yang wadah 
pengumpulannya dapat dipindah-pindah dan ikut dibawa ketempat 
pemrosesan akhir.  
b) Stationary Container System ( system wadah tinggal ditujukan 
untuk melayani daerah pemukiman ) merupakan sistem 
pengumpulan sampah yang wadah pengumpulannya tidak dibawa 
berpindah-pindah (tetap).Wadah pengumpulan ini dapat berupa 
wadah yang dapat diangkat atauyang tidak dapat diangkat.  
5) Pemanfaatan Kembali (Procesing dan Recovery) 
Dalam pengertian ini termasuk semua tekhnik, perlengkapan, dan 
prasarana untuk meningkatkan efisiensi dari semua unsur dan untuk 
memanfaatkan kembali unsur-unsur serta usaha untuk memperoleh 
manfaat dari sampah 
6) Pembuangan Sampah ( disposal) atau Pembuangan Akhir 
Kegiatan pembuangan sampah atau pembuangan akhir merupakan 
penanganan sampah terakhir. Sehingga di harapkan tidak menjadi 
masalah lagi dalam penanganan tersebut. Lokasi pembuangan akhir 
yang memenuhi syarat yaitu : 
a) Lokasi tersebut berupa tanah liat. 
b) Tidak dekat dengan pemukiman dan sumber air minum. 
c) Lokasi tersebut bebas dari banjir.  
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d. Cara Pengelolaan Sampah Rumah Tangga 
Pengelolaan sampah adalah upaya  yang sering dilakukan  dalam 
sistem manajemen persampahan dengan tujuan antara lain untuk 
meningkatkan efesiensi operasional. Pengelolaan sampah yang lebih 
banyak dilakukan adalah bagaimana kita memilah-milah mana sampah 
yang masih bisa digunakan kembali, mana sampah yang bisa dijadikan 
kompos, mana sampah yang bisa dijual. cara pengelolaan sampah rumah 
tangga  yaitu : 
1) Setiap rumah tangga memisahkan sampah sesuai jenisnya seperti 
sampah plastik, kertas dan kaca logam. Plastik sachet minuman, snack 
dan refill bisa didaur ulang menjadi kerajinan seperti tas, dompet, topi, 
tempat koran, dll. 
2) Sedangkan sampah organik rumah tangga dimasukkan dalam gentong/ 
drum komposter. 
3)  Setelah sampah pemilahan di rumah penuh kemudian dibawa ke 
drum/ tong sampah sesuai jenisnya. Kemudian dari drum/ tong sampah 
tersebut nanti diangkut petugas dibawa ke TPS. 
4) Di Tempat Pembuangan Sementara  sampah yang sudah terkumpul 
disortir, packing dan dijual. 
Sasaran utama dari pengelolaan sampah adalah menyingkirkan sampah 
dari tempat-tempat lokasi penduduk dari waktu ke waktu guna 
meminimalisasi penyebaran penyakit, mencegah terjadinya kebakaran, dan 
mengurangi nilai estetika yang kurang sedap yang ditimbulkan oleh bau 
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pembusukkan sampah. Sasaran kedua yang tak kurang pentingnya adalah 
menghasilkan udara yang segar agar lingkungan dapat sehat dan nyaman. 
(Jurnal IImiah STTL vol. 6 No.1, Tahun 1989:18). 
Berdasarkan kenyataan yang ada saat ini ialah sampah sulit di kelola 
oleh karena berbagai hal : 
1) Cepatnya perkembangan teknologi, lebih cepat daripada kemampuan 
masyarakat untuk mengelola dan memahami persoalan persampahan. 
2) Meningkatnya taraf  hidup masyarakat, yang tidak di sertai dengan 
keselarasan pengetahuan tentang persampahan. 
3) Meningkatnya biaya operasi, pengelolaan, dan konstruksi disegala 
bidang termasuk bidang persampahan. 
4) Kebiasaan pengelolaan sampah yang tidak efisien, tidak benar, 
menmbulkan permasalahan pencemaran udara, tanah, air, 
menimbulkan turunnya harga tanah karena daerah yang turun kadar 
estetikanya, baud an memperbanyak populasi lalat dan tikus. 
5) Kegagalan dalam daur ulang ataupun pemanfaatan kembali barang 
bekas. Juga ketidak mampuan orang memelihara barangnya, sehingga 
cepat rusak. Ataupun produk manufaktur yang sangat rendah mutunya 
sehingga cepat menjadi sampah. 
6) Semakin sulitnya mendapatkan lahan sebagai tempat pembuangan 
akhir sampah, selain tanah serta formasi tanah yang tidak cocok bagi 
pembuangan sampah, juga terjadi kompetisi yang semakin rumit akan 
penggnaan tanah. 
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7) Semakin banyaknya masyarakat yang berkeberatan bahwa daerahnya 
dipakai tempat pembuangan sampah. 
8) Kurangnya pengawasan dan pelaksanaan praturan. 
9) Sulitnya menyimpan sampah sementara yang cepat busuk, karena 
cuaca yang panas. 
10) Sulitnya mencari partisipasi masyarakat untuk membuang sampah 
pada tempatnya dan memelihara kebersihan. 
11) Pembiayaan yang tidak memadai, mengingat bahwa sampai saat ini 
kebanyakan sampah di kelola oleh jawatan pemerintah. 
12) Pengelolaan sampah di masa lalu dan saat ini kurang memperhatikan 
faktor non-teknis seperti partisipasi masyarakat dan penyuluhan 
tentang hidup bersih dan sehat. 
e. Cara Penanganan Sampah Rumah Tangga 
Rendahnya penanganan sampah disebabkan semakin meningkatnya 
penduduk, juga terbatasnya kendaraan pengangkut sampah, serta sistem 
pengelolaan TPA yang kurang tepat dan tidak ramah lingkungan. Untuk 
menangani permasalahan sampah secara menyeluruh dapat dilakukan 
alternative pengolahan yang benar dengan cara : 
1) Teknologi pemusnahan sampah yang hemat dalam penggunaan lahan    
dengan cara pembakaran yang terkontrol atau Insinerasi dengan cara 
memakai Incenerator. 
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2) Memakai prinsip produksi bersih yang diterapkan dalam keseharian     
misalnya dengan menerapkan prinsip 4 R yaitu ( Reduce, Reuce, 
Recycle dan Replace ) yaitu : 
a) Reduce (Mengurangi) yaitu  sebisa mungkin lakukan minimalisasi 
barang atau material yang kita pergunakan. Semakin banyak kita 
menggunakan material, semakin banyak sampah yang  dihasilkan. 
b) Re-use (Memakai kembali) yaitu  sebisa mungkin pilihlah barang-
barang yang bisa dipakai kembali. Hindari pemakaian barang-
barang yang disposable (sekali pakai, buang). Hal ini dapat 
memperpanjang waktu pemakaian barang sebelum ia menjadi 
sampah. 
c) Recycle (Mendaur ulang)  yaitu sebisa mungkin, barang-barang yg 
sudah tidak berguna lagi, bisa didaur ulang. Tidak semua barang 
bisa didaur ulang, namun saat ini sudah banyak industri non-formal 
dan industri rumah tangga yang memanfaatkan sampah menjadi 
barang lain. Teknologi daur ulang, khususnya bagi sampah plastik, 
sampah kaca, dan sampah logam, merupakan suatu jawaban atas 
upaya memaksimalkan material setelah menjadi sampah, untuk 
dikembalikan lagi dalam siklus daur ulang material tersebut. 
d) Replace (Mengganti)  yaitu teliti barang yang kita pakai sehari-
hari. Gantilah barang-barang yang hanya bisa dipakai sekali 
dengan barang yang lebih tahan lama. Juga telitilah agar kita hanya 
memakai barang-barang yang lebih ramah lingkungan, Misalnya, 
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ganti kantong keresek kita dnegan keranjang bila berbelanja, dan 
jangan pergunakan styrofoam karena kedua bahan ini tidak bisa 
didegradasi secara alami. 
Masalah sampah termasuk di dalamnya air limbah, dan tinja sangat 
mempengaruhi kesehatan lingkungan. Oleh karena itu sikap orang harus 
mempunyai kesadaran bersih lingkungan menuju kesehatan lingkungan 
dalam menangani sampah rumah tangga, yaitu : 
1) Buanglah sampah pada tempatnya, dan jangan membuangsampah  atau 
barang di tempat bukan tempat sampah. 
2) Jangan membiarkan sampah bertumpuk, karena akan menjadi sumber 
penyakit, memberi peluang untuk berkembang biaknya lalat, nyamuk, 
kecoak, dan lain sebagainya. 
3) Membuang air atau tinja pada tempat tertutup ( jamban ) 
Dan telah di jelaskan dalam Q.S. Al. Qashash : 77 
 
 
 
 
 
 
Terjemahnya: 
Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah 
kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi 
dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah 
telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat 
kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.  
( Al. Qashash : 77 ) 
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Dari ayat diatas menjelaskan bahwa penanganan sampah secara 
professional berbasis kemasyarakatan menjadi strategis kedudukannya 
untuk di telaah, dirumuskan, di tetapkan dan di implementasikan dan di 
perlukan sinergi pada proses pengolahan sampah yaitu : 
f. Tekhnik Penanggulangan Sampah 
Techobanoglous (1985 dalam wanda 1999) mengemukakan bahwa 
penanggulangan sampah padat diartikan sebagai kegiatan terhadap 
penimbunan sampah, penyimpanan sementara, pengumpulan, pemindahan, 
pengangkutan, pengolahan serta pembuangan sampah sesuai dengan 
prinsip-prinsip yang terbaik, dinamis, tekhnis perlindungan alam, 
keindahan dan pertimbangan  dalam lingkungan masyarakat. 
Dan telah di jelaskan dalam AL Quran Surat Al Maa’idah ayat 33 : 
 
 
 
 
 
 
 
Terjemahnya : 
Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang 
memerangi Allah dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan 
di muka bumi, hanyalah mereka dibunuh atau disalib, atau 
dipotong tangan dan kaki mereka dengan bertimbal balik, 
atau dibuang dari negeri (tempat kediamannya). Yang 
demikian itu (sebagai) suatu penghinaan untuk mereka 
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didunia, dan di akhirat mereka beroleh siksaan yang 
besar.(Q.S. Al Maa’idah : 33) 
 
Maksud dari ayat diatas yaitu orang yang merusak lingkungan 
berarti telah memerangi perintah Allah SWT dan Rasul-Nya SAW dan 
telah berbuat kerusakan di muka bumi yang berdampak pada kerusakan 
fasilitas umum ( lingkungan) yang menjadi kebutuhan dasar hidup semua 
makhluk yang ada di sekitarnya. Sebagian orang melakukan kerusakan 
lingkungan dengan alasan bahwa bumi beserta isinya adalah milik Allah 
SWT, mereka menghalalkan segala cara untuk di jadikan miiknya, 
misalnya mereka menghalalkan penjarahan hutan. Argumentasi mereka 
sangat keliru, hutan bukan bagian dari tanah terlantar yang tidak ada 
pemiliknya. Hutan adalah tanah larangan milik negara, haram menggarap 
apaagi merusaknya tanpa seizing lembaga pengelola. Dan justru milik 
Allah SWT maka siapa pun harus tunduk kepada aturannya yaitu 
melestarikan bukan merusaknya. Oleh karena itu  pengelolaan sampah 
yang baik, bukan saja untuk kepentingan kesehatan saja, tetapi juga untuk 
keindahan lingkungan.  
 
g. Pengaruh Sampah Terhadap Lingkungan dan Kesehatan 
Penanganan sampah yang kurang baik merupakan salah satu yang akan 
berpengaruh terhadap lingkungan dan kesehatan. Adapun pengaruh 
sampah terhadap lingkungan dan kesehatan dapat digolongkan sebagai 
berikut : 
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1) Pengaruh Sampah Terhadap Lingkungan 
Pembuangan sampah yang tidak memenuhi persyaratan dapat 
menimbulkan pencemaran pada lingkungan. Dampak yang dapat 
menimbulkan pencemaran lingkungan pada sampah yaitu : 
1) Pencemaran darat yang ditimbulkan oleh sampah misalnya ditinjau 
dari segi kesehatan sebagai tempat bersarang dan menyebarnya 
bibit penyakit, sedangkan ditinjau dari segi keindahan, tentu saja 
menurunnya estetika (tidak sedap dipandang mata). 
2) Pencemaran udara yang ditimbulkannya misalnya mengeluarkan 
bau yang tidak sedap, debu gas-gas beracun. Pembakaran sampah 
dapat meningkatkan karbonmonoksida (CO), karbondioksida 
(CO2) nitrogen-monoksida (NO), gas belerang, amoniak dan asap 
di udara. Asap di udara, asap yang ditimbulkan dari bahan plastik 
ada yang bersifat karsinogen, artinya dapat menimbulkan kanker, 
berhati-hatilah dalam membakar sampah. 
3) Pencemaran perairan yang ditimbulkan oleh sampah misalnya 
terjadinya perubahan warna dan bau pada air sungai, penyebaran 
bahan kimia dan mikroorganisme yang terbawa air hujan dan 
meresapnya bahan-bahan berbahaya sehingga mencemari sumur 
dan sumber air. Bahan-bahan pencemar yang masuk kedalam air 
tanah dapat muncul ke permukaan tanah melalui air sumur 
penduduk dan mata air. Jika bahan pencemar itu berupa B3 (bahan 
berbahaya dan beracun) mislnya air raksa (merkuri), chrom, 
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timbale, cadmium, maka akan berbahaya bagi manusia, karena 
dapat menyebabkan gangguan pada syaraf, cacat pada bayi, 
kerusakan sel-sel hati atau ginjal.  
2) Pengaruh Sampah Terhadap Kesehatan 
Pengaruh sampah terhadap kesehatan dapat dikelompokkan 
menjadi efek yang langsung dan tidak langsung. Yang dimaksud 
dengan efek langsung adalah efek yang disebabkan karena kontak yang 
langsung dengan sampah tersebut. Misalnya: sampah beracun, sampah 
yang korosif terhadap tubuh, yang karsinogenik, teratogenik, dan lain-
lainnya. Selain itu ada pula sampah yang mengandung kuman patogen, 
sehingga dapat menimbulkan penyakit. Sampah ini dapat berasal dari 
sampah rumah tangga selain sampah industri. 
Pengaruh tidak langsung dapat dirasakan masyarakat akibat proses 
pembusukkan, pembakaran dan pembuangan sampah. Dekomposisi 
sampah biasanya terjadi secara aerobik, dilanjutkan secara fakultatif 
dan secara anaerobik apabila oxygen telah habis. Dekomposisi 
anaerobik akan menghasilkan cairan yang disebut leachate beserta gas. 
Lachate atau lindi ini adalah cairan yang mengandung zat padat yang 
tersuspensi yang sangat halus dan hasil penguraian mikroba; biasanya 
terdiri atas Ca, Mg, Na, K, Fe, Khlorida, Sulfat, Phosfat, Zn, Ni, CO2, 
H2O, N2, NH3, H2S, Asam organic, dan H2.(23). Tergantung dari 
kualitas sampah, maka di dalam leachate bisa pula didapat mikroba 
pathogen, logam berat dan zat lainnya yang berbahaya. Dengan 
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bertambahnya waktu, maka jumlah lindi akan berkurang. Zat 
anorganik eperti chlorida sulit sekali berkurang sekalipun terjadi 
proses atenuasi di dalam tanah. Proses atenuasi sepert di uraikan 
terlebih dahulu dapat berupa pertukaran ion, adsorpsi, pembentukan 
kompleks, filtrasi, biodegradasi dan presipitasi. Oleh karenanya 
khorida dan zat terlarut dapat di gunakan sebagai indikator  untuk 
mngikuti aliran lindi. Pengaruh terhadap kesehatan dapat terjadi karena 
tercemarnya air tanah, tanah dan udara. 
Efek tidak langsungnya berupa penyakit bawaan vektor yang 
berkembangbiak didalam sampah. Sampah bila ditimbun sembarangan 
dapat di jadikan sarang tikus dan lalat. Sebagaimana telah di ketahui 
lalat adalah vektor berbagai penyakit perut. Demikian juga halnya 
dengan tikus, selain merusak harta benda masyarakat, tikus juga sering 
membawa pinjal yang dapat menyebabkan  penyakit pest. Potensi 
bahaya kesehatan yang dapat ditimbulkan oleh system  pengelolaaan 
sampah yaitu : 
a) Penyakit diare, kolera, tifus menyebar dengan cepat karena virus 
yang berasal dari sampah dengan pengelolaan tidak tepat dapat 
bercampur air minum. Penyakit demam berdarah (haemorhagic 
fever) dapat juga meningkat dengan cepat di daerah yang 
pengelolaan sampahnya kurang memadai. 
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b) Penyakit jamur dapat juga menyebar (misalnya jamur kulit). 
Ironisnya gatal-gatal yang berkepanjangan dapat menyebabkan 
kulit iritasi, bengkak dan terkelupas. 
c) Penyakit yang dapat menyebar melalui rantai makanan. Salah satu 
contohnya adalah suatu penyakit yang dijangkitkan oleh cacing 
pita (taenia). Cacing ini sebelumnya masuk ke dalam pencernaaan 
binatang ternak melalui makanannya yang berupa sisa 
makanan/sampah. 
d) Penyakit cacingan dan cacing hati, penyebaran penyakit ini melalui 
rantai makanan medianya binatang ternak. Cacing masuk ke dalam 
pencernaaan binatang ternak melalui sisa makanan/sampah yang di 
makanannya. Cara memasaknya daging yang kurang sempurna 
dapat menyebakan cacing menjalar ke manusia, menyebabkan 
penyakit yang sangat berbahaya yaitu  cacingan (buang air besar 
ada cacingnya) dan cacing hati (lever).  
Pencemaran lingkungan baik tanah, air, maupun udara merupakan 
ancaman bagi kelestarian alam dan kehidupan manusia. Al Quran telah 
mengingatkan atas terjadinya kerusakan daratan dan lautan karena 
perbuatan tangan-tangan manusia.  
 
 
 
 
32 
 
Dalam Q.S. Ar Ruum : 41 
 
 
 
 
  
Terjemahnya : 
Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan 
karena perbuatan tangan manusi, supay Allah merasakan 
kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, 
agar mereka kembali (ke jalan yang benar).(Ar Ruum : 41 ) 
Ayat di atas menjelaskan mengenai perbuatan manusia yang pada 
umumnya dapat menimbulkan penyakit di karenakan kerusakan alam, baik 
karena polusi dan pencemaran maupun karena komposisi alam yang tidak 
harmonis lagi. 
Dengan demikian jelaslah bahwa betapa pentingnya lingkungan 
pemukiman bagi kehidupan manusia yang terpenuhi dengan air bersih, 
terpelihara kebersihannya, terjaga kesehatan lingkungannya, sehingga  
dapat menjamin kesehatan bagi masyarakat. 
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BAB III 
            KERANGKA KONSEP 
A. Dasar Pemikiran Variabel Penelitian 
Berdasarkan uraian yang telah di kemukakan pada latar belakang dan 
tinjauan pustaka akan di kembangkan di kerangka konsep. Dapat di  jelaskan 
mengenai gambaran tentang pengelolaan sampah rumah tangga, yaitu : 
1. Pendidikan 
Pendidikan cenderung akan merubah pola pikir dari pandangan bahwa 
pengelolaan sampah rumah tangga terhadap masyarakat sangatlah penting 
karena dapat membahayakan kesehatan dan mencemari lingkungan. 
Tingkat pendidikan juga merupakan dasar pengembangan daya nalar 
seseorang dan memudahkan seseorang untuk memberikan motivasi serta 
daya pikir untuk melihat yang terbaik. 
2. Pengetahuan 
Pengetahuan masyarakat terhadap pengelolaan sampah merupakan faktor 
penting dalam memenuhi kebutuhan kesehatan dan keindahan lingkungan 
masyarakat, karena semakin mereka tahu tentang akibat yang dapat 
menimbulkan pencemaran maka akan terbentuk dalam diri masyarakat 
dengan sendirinya untuk menjaga lingkungan dan kesehatan. 
3. Tindakan 
Tindakan masyarakat terhadap pengelolaan sampah merupakan cara untuk 
mengelola sampah yang memenuhi syarat dengan melakukan pemilahan 
dengan cara penimbulan, penyimpanan, pengumpulan, pemindahan dan 
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pengangkutan, pengolahan dan pembuangan sampah (akhir ) dengan cara 
yang merujuk pada dasar-dasar yang terbaik mengenai kesehatan 
masyarakat, ekonomi, serta perilaku masyarakat.  
4. Pengelolaan Sampah Rumah Tangga 
Pengelolaan sampah rumah tangga ini merupakan sasaran utama dalam 
menyingkirkan sampah-sampah dari lokasi penduduk guna 
meminimalisasi penyebaran penyakit, mencegah terjadinya kebakaran, dan 
mengurangi nilai estetika yang kurang sedap yang di timbulkan sampah 
dan dapat menghasilkan udara yang segar agar menciptakan lingkungan 
yang  sehat dan nyaman. 
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B. Skema Pola Pikir Variabel Yang di Teliti 
Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, disusunlah pola pikir variabel 
yang akan di teliti sebagai berikut : 
  
 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 
Faktor Yang Berhubungan Dengan Pengelolaan Sampah 
Keterangan : 
Variabel yang di teliti             :      
Variabel yang tidak di teliti    :  :   
Pendidikan 
Pengetahuan 
Tindakan 
Sosial 
Ekonomi 
Peraturan 
Pengelolaan Sampah 
Rumah Tangga 
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C. Defenisi Operasional dan Kriteria Objektif 
1. Pendidikan 
Pendidikan merupakan jenjang pendidikan yang di lalui oleh responden. 
Berdasarkan jenjang pendidikan yang di maksud terdiri dari:  
Kriteria Objektif 
a. Tingkat pendidikan tinggi  apabila responden tamat Perguruan   Tinggi 
b. Tingkat pendidikan menengah apabila  responden tamat SMA dan 
SLTP, dan 
c. Tingkat pendidikan rendah apabila responden tamat SD dan    tidak 
pernah sekolah. 
2. Pengetahuan 
Pengetahuan adalah pemahaman masyarakat terhadap upaya pengelolaan  
sampah yang baik  terhadap pengaruh yang di akibatkan oleh adanya 
sampah. Berdasarkan pernyataan tersebut dapat di lihat : 
Kriteria Objektif 
a. Tingkat pengetahuan cukup apabila responden memperoleh nilai rata-
rata > 50 % dan 
b. Kurang apabila responden memperoleh nilai rata-rata < 50 %. 
3. Tindakan 
Tindakan merupakan perilaku masyarakat dalam melakukan pengelolaan 
sampah dengan cara memanfaatkan kembali sampah yang masih bisa di 
gunakan. Berdasarkan perilaku tersebut tindakan masyarakat  dapat di 
lihat: 
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Kriteria Objektif 
a. Benar apabila responden mengetahui sampah yang masih  bisa di 
manfaatkan kembali dan, 
b. Salah apabila responden tidak mengetahui sampah yang masih bisa di 
manfaatkan kembali. 
4. Pengelolaan Sampah Rumah Tangga 
Pengelolaan sampah rumah tangga yaitu melakukan  proses pemilahan 
sampah untuk mencegah timbulnya penyakit dan menciptakan lingkungan 
yang sehat dan nyaman. Berdasarkan hal tersebut dapat di lihat : 
Kriteria Objektif 
a. Memenuhi syarat apabila responden melakukan pemilahan  sampah 
dengan cara penimbulan, penyimpanan,pengumpulan, pemindahan  
dan pengangkutan, pengolahan dan pembuangan sampah. dan, 
b. Tidak memenuhi syarat apabila tidak sesuai  dengan kriteria ditersebut. 
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BAB  1V 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian deskriptif yang 
bertujuan  untuk menggambarkan mengenai pendidikan, pengetahuan dan 
tindakan  masyarakat terhadap pengelolaan sampah rumah tangga di Desa 
Maccini Baji, Kecamatan Batang, Kabupaten Jeneponto. 
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Maccini Baji yang terletak di 
Kecamatan Batang, Kabupaten Jeneponto. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah semua 
penduduk yang berada/tinggal di Desa Maccini Baji sebanyak 954 KK. 
2. Sampel 
Sampel dalam penelitian ini adalah masyarakat yang berada/tinggal 
di Desa Maccini Baji  pada saat penelitian  sebanyak 282 KK ( responden) 
dengan menggunakan Proportional Random Sampling. 
3. Besar Sampel 
Berdasarkan dari hasil observasi pertimbangan-pertimbangan 
sampel untuk responden di ambil dengan cara mewakili setiap dusun yang 
ada di Desa maccini Baji, dengan menggunakan rumus Soekidjo 
Notoatmodjo. 
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                      N 
  n    =     
                 1+ N ( d )
2
 
 
Keterangan :   
        n  = Besar Sampel 
        N = Besar Populasi 
        D = Tingkat Kepercayaan/ etetapan yang di inginkan ( 0,05 )               
         
         N 
  n    =        
                 1+ N ( d )
2
 
                    954 
  n    =             
              1 + 954 ( 0,05)
2
        
                    
                         954 
  n    =        
                  1 + 954 ( 0,0025) 
                   
                          954 
   n     =        
                      1 + 2,385    
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                         954 
 n    =        
                       3,385 
       =   281,83 
       =   282 
Jadi besar sampel yang akan di wawancarai dalam penelitian ini 
sebanyak 282 KK ( responden ) 
Berdasarkan sampel diatas cara menghitung banyaknya sampel 
setiap Dusun di Desa maccini baji yaitu : 
∑ populasi dusun            
n =                   × ∑ sampel hasil perhitungan 
∑ populasi keseluruhan 
 
a. Dusun Bontomanai 
                  175 
n  =                     × 282 
                  954 
             =  51 
b. Dusun Panrang 
 
           137 
   n  =                     × 282 
                  954 
             =  40 
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c.  Dusun Bontocini 
 
                  155 
n  =                     × 282 
                  954 
             =  46 
d.  Dusun Pammissorang 
 
                  298 
    n  =                     × 282 
               954 
              =  88 
e.  Dusun Bonto Sunggu 
 
                  193 
      n  =              × 282 
                954 
    =  57 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilaksanakn di penelitian ini yaitu data    
primer dan data sekunder. 
1. Data Primer 
Data primer yang di peroleh dar hasil observasi dan wawancara 
langsung terhadap objek sasaran yaitu jumlah KK di Desa Maccini Baji 
sebagai unit sampel dengan memggunakan kuesioner dan lembar 
observasi. 
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2. Data Sekunder 
Data sekunder di peroleh dari Dinas Kesehatan Jeneponto, 
Puskesmas Togo-Togo, Kantor Desa Maccini Baji serta literatur-literatur 
yang terkait   dengan penelitian. 
E. Teknik Analisa Data 
Teknik analisa data  dilakukan pengolahan dengan bantuan komputer 
dengan program pengolahan data sedangkan penyajian data dalam bentuk 
tabel distribusi. 
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BAB V 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 2-22 september 2010, yang 
mencakup mengenai pendidikan, pengetahuan dan tindakan masyarakat 
terhadap pengelolaan sampah rumah tangga di desa Maccini Baji, Kecamatan 
Batang, Kabupaten Jeneponto.  
Desain penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan rancangan 
observasional yang bertujuan untuk menggambarkan mengenai pendidikan, 
pengetahuan, dan tindakan masyarakat terhadap pengelolaan sampah rumah 
tangga di desa Maccini Baji, Kecamatan Batang, Kabupaten Jeneponto. 
Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 282 sampel 
dengan metode pengambilan sampel dilakukan secara “Proportional Random 
Sampling” yang di lakukan melalui pertimbangan-pertimbangan sampel untuk 
responden  yaitu diambil dengan cara mewakili setiap dusun. 
Hasil penelitian ditampilkan dalam bentuk tabel dan narasi. Adapun 
hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Analisis Deskriptif 
1. Umur Responden 
Dari sejumlah responden di desa Maccini Baji, Kecamatan 
Batang, Kabupaten Jeneponto, mempunyai beberapa tingkat umur. Hal 
ini dapat di lihat pada tabel 4.1 sebagai berikut :  
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Tabel 4.1 
Distribusi Responden Berdasarkan Kelompok Umur 
Di Desa Maccini Baji, Kecamatan Batang, Kabupaten Jeneponto. 
 
No Umur Responden 
 ( Tahun ) 
 
Frekuensi Persentase 
 
1 
 
2 
 
3 
 
4 
 
5 
 
15-24 
 
25-34 
 
35-44 
 
45-54 
 
≥ 55 
 
 
77 
 
107 
 
70 
 
26 
 
2 
 
27,3 
 
37,9 
 
24,8 
 
9,2 
 
0,7 
 Jumlah 
 
282 100,0 
                   Sumber : Data Primer Yang Diolah 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa distribusi responden 
berdasarkan tingkat umur yang tertinggi pada kelompok umur  25-34 
tahun (37,9%) sebanyak 107 orang dan terendah pada klompok umur ≥ 
55 tahun (0,7) sebanyak 2 orang. 
1. Pendidikan Responden 
Dari sejumlah responden di Desa Maccini Baji, Kecamatan 
Batang, Kabupaten Jeneponto sebagian besar pernah mengenyam 
pendidikan. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 4.2 
Distribisi Responden Berdasarkan  Pendidikan 
Di Desa Maccini Baji, Kecamatan Batang, Kabupaten Jeneponto 
 
 
     
  
 
 
 
 
 
 
 
                   Sumber : Data Primer Yang Diolah 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa  tingkat pendidikan 
responden yang paling tinggi yaitu tidak sekolah sebanyak 103 orang 
(36,5%) dan terendah perguruan tinggi sebanyak 15 orang (5,3 %). 
2. Mata Pencaharian 
Dari sejumlah responden di Desa Maccini Baji, Kecamatan 
Batang, Kabupaten Jeneponto pada umumya adalah petani, hal ini 
dapat di akibatkan karena tingkat pendidikan yang masih rendah. 
Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada tabel berikut : 
 
 
 
 
 
No Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase 
 
1 
2 
3 
4 
5 
 
Tidak Sekolah 
SD 
SLTP 
SMA 
Perguruan Tinggi 
 
103 
46 
70 
48 
15 
 
36,5 
16,3 
24,8 
17,0 
5,3 
 
 Jumlah 282 100,0 
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Tabel 4.3 
Distribusi Responden Berdasarkan Pekerjaan 
Desa Maccini Baji, Kecamatan Batang, Kabupaten Jeneponto 
 
 
 
 
 
 
 
 
                   Sumber : Data Primer Yang Diolah 
Dari table 4.3 menunjukkan bahwa mata pencaharian 
responden di Desa Maccini Baji, Kecamatan Batang, Kabupaten 
Jeneponto sebagian besar adalah petani sebanyak 236 orang (83,7%) 
dan sebagian kecil penduduknya mempunyai mata pencaharian sebagai 
sopir sebanyak 3 orang (1,1 %). 
4.  Tingkat Pengetahuan Responden 
Dari sejumlah responden di Desa Maccini Baji, Kecamatan 
Batang, Kabupaten Jeneponto memiliki pengetahuan. Tingkat 
pengetahuan responden lebih jelasnya dapat di lihat pada tabel berikut. 
 
 
 
 
 
 
No Pekerjaan Frekuensi Persentase 
 
1 
2 
3 
4 
 
Petani 
PNS 
Wiraswasta 
Sopir 
 
236 
33 
10 
3 
 
83,7 
11,7 
3,1 
1,1 
 Jumlah 282 100,0 
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Tabel 4.4 
Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Pengetahuan 
Desa Maccini Baji, Kecamatan Batang, Kabupaten Jeneponto 
 
No Tingkat Pengetahuan Frekuensi Persentase 
 
1 
2 
 
Cukup 
Kurang 
 
121 
161 
 
42,9 
57,1 
 Jumlah 282 100,0 
                  Sumber : Data Primer Yang Diolah 
Dari tabel 4.5 menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan 
responden yang memiliki pengetahuan yang cukup sebanyak 121 
orang (42,9%) dan pengetahuan yang kurang sebanyak 161 orang 
(57,1%). 
5.  Tindakan Responden 
Dari sejumlah responden di Desa Maccini Baji, Kecamatan 
Batang, Kabupaten Jeneponto, memiliki tindakan yang berbeda-beda. 
Tindakan responden lebih jelasnya dapat di lihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.5 
Distribusi Responden Berdasarkan Tindakan 
Desa Maccini Baji, Kecamatan Batang, Kabupaten Jeneponto 
 
 
No Tindakan Frekuensi Persentase 
1 
2 
 
Benar 
Salah  
 
114 
168 
 
40,4 
59,6 
 Jumlah 282 100,0 
                         Sumber : Data Primer Yang Diolah 
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Dari tabel 4.5 menunjukkan bahwa tindakan responden yang 
memiliki tindakan benar sebanyak 114 orang (40,4%) dan tindakan 
salah sebanyak 168 orang (59,6 %). 
6. Pengelolaan Sampah Rumah Tangga  
Dari sejumlah responden di Desa Maccini Baji, Kecamatan 
Batang, Kabupaten Jeneponto melakukan pengelolaan sampah rumah 
tangga. Pengelolaan sampah rumah tangga lebih jelasnya dapat diihat 
pada tabel berikut :  
Tabel 4.6 
Distribusi Responden Berdasarkan Pengelolaan Sampah Rumah Tangga 
Desa Maccini Baji, Kecamatan Batang, Kabupaten Jeneponto 
 
No  Pengelolaan Sampah Rumah 
Tangga 
Frekuensi Persentase 
 
1 
2 
 
Memenuhi Syarat 
Tidak Memenuhi Syarat 
 
97 
185 
 
34,4 
65,6 
 Jumlah 282 100,0 
         Sumber : Data Primer Yang Diolah 
Dari tabel 4.6 menunjukkan bahwa pengelolaan sampah rumah 
tangga yang memenuhi syarat sebanyak 97 orang (34,4%) dan tidak 
memenuhi syarat sebanyak 185 orang (65,6%). 
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b.  Analisis Bivariat 
1. Distribusi Tingkat Pendidikan Dengan Pengelolaan Sampah 
Rumah Tangga di Desa Maccini Baji, Kecamatan Batang, 
Kabupaten Jeneponto. 
Sebagian besar penduduk yang berada di Desa Maccini Baji, 
Kecamatan Batang, Kabupaten Jeneponto memiliki tingkat pendidikan 
Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.7 
Distribusi Tingkat Pendidikan Dengan Pengelolaan Sampah 
Desa Maccini Baji,  Kecamatan Batang, Kabupaten Jeneponto 
 
   Pengelolaan Sampah    
No Pendidikan Memenuhi 
syarat 
Tidak Memenuhi 
Syarat 
Jumlah 
  N % N % N % 
 
1 
2 
3 
 
Tinggi 
Menengah 
Rendah 
 
12 
57 
28 
 
80,0 
48,3 
18,8 
 
3 
61 
121 
 
20,0 
51,7 
81,2 
 
15 
118 
149 
 
100,0 
100,0 
100,0 
 Jumlah 97 34,4 185 65,6 282 100,0 
Sumber : Data Primer Yang Diolah 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa  tingkat pendidikan 
tinggi dan tidak memenuhi syarat sebanyak 3 orang (20,0%) dan 
memenuhi syarat sebanyak 12 orang (80,0%), tingkat pendidikan 
menengah dan tidak memenuhi syarat sebanyak 61 orang (51,7%) dan 
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memenuhi syarat sebanyak 57 orang ( 48,3%) sedangkan tingkat 
pendidikan  rendah dan tidak memenuhi syarat sebanyak 121 orang ( 
81,2 %) dan memenuhi syarat sebanyak 28 orang ( 18,8%). 
2.  Distribusi Tingkat Pengetahuan Dengan Pengelolaan Sampah 
Rumah Tangga di Desa Maccini Baji, Kecamatan Batang, 
Kabupaten Jeneponto 
Sebagian besar penduduk yang berada di Desa Maccini Baji, 
Kecamatan Batang, Kabupaten Jeneponto mempunyai tingkat 
pengetahuan. Tingkat pengetahuan masyarakat yang dimiliki masih 
terbatas. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.8 
Distribusi Tingkat Pengetahuan Dengan Pengelolaan Sampah 
Desa Maccini Baji, Kecamatan Batang, Kabupaten Jeneponto 
 
  Pengelolaan sampah   
No Pengetahuan Memenuhi 
syarat 
Tidak 
Memenuhi 
Syarat 
Jumlah 
  N % N % n % 
 
1 
2 
 
Cukup 
Kurang 
 
56 
41 
 
46,3 
25,5 
 
65 
120 
 
53,7 
74,5 
 
121 
161 
 
100,0 
100,0 
 Jumlah 97 34,4 185 65,6 282 100,0 
           Sumber : Data Primer Yang Diolah 
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Dari tabel di atas menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan 
cukup dan tidak memenuhi syarat sebanyak 65 orang (53,7%) dan 
memenuhi syarat sebanyak 56 orang (46,3%) sedangkan tingkat 
pengetahuan kurang dan tidak memenuhi syarat sebanyak 120 orang 
(74,5%) dan memenuhi syarat sebanyak 41 orang (25,5%). 
B.  PEMBAHASAN 
1. Pendidikan 
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran atau pelatihan agar 
peserta didik secara aktif dapat mengembangkan potensi dirinya supaya 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, emosional, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya dan masyarakat.  
Oleh sebab itu melalui pendidikan seseorang akan mampu berpikir 
obyektif untuk perubahan tingkah laku kearah yang lebih baik.Sejalan 
dengan asumsi-asumsi tersebut Didin (1995) dalam penelitiannya 
mengemukakan bahwa tingginya tingkat pendidikan seseorang dapat 
menyerap informasi lebih mudah dan lebih baik dari beberapa sumber oleh 
karena dimiliki kemampuan mencerna informasi-informasi tersebut 
sehingga lebih mudah untuk mengerti dan menyadari suatu hal. 
Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan 
penduduk yang berada di Desa Maccini Baji, Kecamatan Batang, 
Kabupaten Jeneponto di mana yang tingkat pendidikannya tinggi dan 
52 
 
memenuhi syarat sebanyak 14 orang (82,4%) dan tidak memenuhi syarat 
sebanyak 3 orang (17,6%), dan tingkat pendidikan menengah dan 
memenuhi syarat sebanyak 56 orang (47,5%) dan tidak memenuhi syarat 
sebanyak 62 orang (52,5%), sedangkan tingkat pendidikan rendah dan 
memenuhi syarat sebanyak 27 orang (18,45) dan tidak memenuhi syarat 
sebanyak 120 orang (81,6%). 
Hal ini menunjukkan bahwa penduduk yang memiliki tingkat 
pendidikan rendah dan tidak memenuhi syarat akan mencemari lingkungan 
dan membahayakan kesehatan masyarakat. 
2. Pengetahuan 
Menurut Effendi (1997) mengemukakan bahwa individu akan 
sadar, tahu dan mengerti serta mau melakukan suatu anjuran yang ada 
hubungannya dengan kesehatan bila ia memiliki pengetahuan yang baik 
melalui penyuluhan kesehatan. Disamping itu pernyataan lain 
mengemukakan bahwa seseorang yang mempunyai pengetahuan tinggi 
akan mempunyai sikap yang baik dan di harapkan mempunyai tindakan 
yang baik pula. (Majalah Intisari 2002). Dapat di katakan bahwa betapa 
pentingnya pengetahuan seseorang untuk merubah perilaku, makin tahu 
sesuatu  maka seseorang akan lebih mudah termotivasi untuk melakukan 
hal yang positif untuk dirinya. 
Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan 
penduduk yang berada di Desa Maccini Baji, Kecamatan Batang, 
Kabupaten Jeneponto, di mana yang tingkat pengetahuannya cukup dan 
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memenuhi syarat sebanyak 56 orang (46,3%), dan tidak memenuhi syarat 
sebanyak 65 orang (53,7%), sedangkan yang tingkat pendidikannya 
kurang dan memenuhi syarat sebanyak 41 orang (25,5%) dan tidak 
memenuhi syarat sebanyak  120 orang(74,5%). 
Dari hasil penelitian dan pendapat-pendapat yang di kemukakan di 
atas maka dapat di katakana dengan tingkat pengetahuan  cukup karena 
memahami cara pengelolaan sampah rumah tangga yang benar dan 
memenuhi syarat maka memiliki kemampuan untuk melakukannya secara 
teratur. Kemampuan yang di miliki masyarakat untuk melakukan 
kebersihan dan mengelola sampah rumah tangga secara teratur dengan 
pengetahuan yang cukup apabila telah mendapatkan informasi tentang 
kebersihan  melalui penyuluhan oleh petugas kesehatan maupun media 
cetak atau media elektronik.  
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BAB VI 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai studi tentang pendidikan, 
pengetahuan dan tindakan masyarakat terhadap pengelolaan sampah rumah 
tangga di Desa Maccini Baji, Kecamatan Batang, Kabupaten Jeneponto, maka 
dapat di simpulkan bahwa : 
1. Tingkat pendidikan masyarakat terhadap pengelolaan sampah rumah 
tangga yang pendidikannya tinggi dan memenuhi syarat sebanyak 12 
(82,4%) dan tidak memenuhi syarat sebanyak 3 orang (17,6%) dan tingkat 
pendidikan menengah dan memenuhi syarat sebanyak 56 orang (47,5%) 
dan tidak memenuhi syarat sebanyak 64 orang (52,5%), sedangkan tingkat 
pendidikan rendah dan memenuhi syarat sebanyak 27 orang (18,45) dan 
tidak memenuhi syarat sebanyak 120 orang (81,6%). 
2. Tingkat pengetahuan masyarakat terhadap pengelolaan sampah rumah 
tangga yang tingkat pengetahuannya cukup dan memenuhi syarat 
sebanyak 56 orang (46,3%), dan tidak memenuhi syarat sebanyak 65 orang 
(53,7%), sedangkan yang tingkat pengetahuannya kurang dan memenuhi 
syarat sebanyak 41 orang (25,5%) dan tidak memenuhi syarat sebanyak  
120 orang(74,5%). 
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3. Tindakan masyarakat terhadap pengelolaan sampah rumah tangga yang 
tindakannya  benar sebanyak 114 orang (40,4%) dan tindakannya salah 
sebanyak 168 orang (59,6%). 
B. Saran 
Berdasarkan pada kesimpulan di atas, maka di sarankan beberapa hal 
sebagai berikut : 
1. Kepada pihak pemerintah daerah perlu adanya kerjasama dengan 
masyarakat terhadap peningkatan sosialisasi khususnya penanganan 
sampah rumah tangga melalui penyuluhan secara berkala, agar dapat 
mengetahui dan menerapkan cara-cara penanganan sampah yang 
memenuhi syarat. 
2. Menyebarkan informasi kesehatan lingkungan melalui poster-poster serta 
pesan-pesan mengenai larangan membuang sampah di sembarang tempat 
dengan melibatkan tokoh-tokoh masyarakat maupun lembaga organisasi 
kemasyarakatan lainnya. 
3. Bagi masyarakat perlu di sediakan fasilitas atau sarana penampungan 
sampah yang permanen pada setiap dusun di Desa Maccini Baji.  
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Frequencies 
 
Statistics 
 
  Pendidkn Pengetahuan Tindakan 
pngelolaanSam
pah 
N Valid 282 282 282 282 
Missing 0 0 0 0 
 
 
Pendidkan 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengetahuan 
 
  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Cukup 121 42,9 42,9 42,9 
Kurang 161 57,1 57,1 100,0 
Total 282 100,0 100,0   
 
 
Tindakan 
 
  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Benar 114 40,4 40,4 40,4 
Salah 168 59,6 59,6 100,0 
Total 282 100,0 100,0   
 
 
 Pengelolaan Sampah 
 
  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid memenuhi syarat 95 33,7 33,7 33,7 
tdk memenuhi syarat 187 66,3 66,3 100,0 
Total 282 100,0 100,0   
 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid tinggi 15 5,3 5,3 5,3 
menengah 118 41,8 41,8 47,2 
rendah 149 52,8 52,8 100,0 
Total 282 100,0 100,0   
Crosstabs 
  
 
Case Processing Summary 
 
 
  
Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Pendidkn * 
pngelolaanSampah 282 100,0% 0 ,0% 282 100,0% 
 
 
Pendidkn * pngelolaanSampah Crosstabulation 
 
 
 Pendidkn * pngelolaanSampah Crosstabulation 
 
    
pngelolaanSampah Total 
memenuhi 
syarat 
tdk memenuhi 
syarat 
memenuhi 
syarat 
Pendidkn tinggi Count 12 3 15 
% within Pendidkn 80,0% 20,0% 100,0% 
% within 
pngelolaanSampah 12,4% 1,6% 5,3% 
menengah Count 57 61 118 
% within Pendidkn 48,3% 51,7% 100,0% 
% within 
pngelolaanSampah 58,8% 33,0% 41,8% 
rendah Count 28 121 149 
% within Pendidkn 18,8% 81,2% 100,0% 
% within 
pngelolaanSampah 28,9% 65,4% 52,8% 
Total Count 97 185 282 
% within Pendidkn 34,4% 65,6% 100,0% 
% within 
pngelolaanSampah 100,0% 100,0% 100,0% 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Case Processing Summary 
 
  
Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Pengetahuan * 
pngelolaanSampah 282 100,0% 0 ,0% 282 100,0% 
 
 
 
Pengetahuan * pngelolaanSampah Crosstabulation 
 
 
    
pngelolaanSampah Total 
memenuhi 
syarat 
tdk memenuhi 
syarat 
memenuhi 
syarat 
Pengetahuan Cukup Count 54 67 121 
% within Pengetahuan 44,6% 55,4% 100,0% 
% within 
pngelolaanSampah 56,8% 35,8% 42,9% 
% of Total 19,1% 23,8% 42,9% 
Kurang Count 41 120 161 
% within Pengetahuan 25,5% 74,5% 100,0% 
% within 
pngelolaanSampah 43,2% 64,2% 57,1% 
% of Total 14,5% 42,6% 57,1% 
Total Count 95 187 282 
% within Pengetahuan 33,7% 66,3% 100,0% 
% within 
pngelolaanSampah 100,0% 100,0% 100,0% 
% of Total 33,7% 66,3% 100,0% 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan : 
1. Pendidikan 
1. Tinggi 
2. Menengah 
3. Rendah 
2. Pengetahuan 
1. Cukup 
2. Kurang 
3. Tindakan 
1. Benar 
2. Salah 
4. Pengelolaan Sampah 
1. Memenuhi Syarat 
2. Tidak Memenuhi Syarat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KUESIONER 
STUDI TENTANG PENDIDIKAN, PENGETAHUAN DAN TINDAKAN 
MASYARAKAT TERHADAP PENGELOLAAN SAMPAH RUMAH 
TANGGA DI DESA MACCINI BAJI, KEC. BATANG,  KAB. JENEPONTO 
 
No. Responden    : 
Tanggal                : 
A. Identitas Responden 
1. Nama Responden                   : 
2. Umur                                       
3. Pekerjaan                               : 
4. Pendidikan                             :  1. Tidak Sekolah 
                                                   2. Tamat SD 
                                                   3. Tamat SLTP 
                                                   4. Tamat SMA 
                                                               5. Perguruan Tinggi 
B. Pengetahuan         
          
1) Sampah adalah  sesuatu bahan atau benda padat yang tidak di pakai lagi 
oleh manusia, atau benda padat yang sudah di gunakan lagi dalam kegiatan 
manusia dan dibuang. 
1. Benar 
2. Salah 
 
2) Jenis-jenis sampah yaitu  sampah yang dapat membusuk atau sampah 
basah, sampah yang tidak  membusuk atau sampah kering, sampah yang 
berupa debu atau abu dan sampah yang berbahaya terhadap kesehatan. 
1. Benar 
2. Salah 
3) Pengaruh sampah terhadap kesehatan yaitu dengan efek langsung adalah 
efek yang disebabkan karena kontak langsung dengan sampah dan efek 
tidak langsung dapat dirasakan masyarakat akibat proses pembusukkan, 
pembakaran dan pembuangan sampah. 
1. Benar 
2. Salah  
4) Jenis penyakit yang dapat di timbulkan oleh sampah yaitu diare, kolera, 
tifus, jamur, penyakit yang dapat menular melalui rantai makanan dan 
cacingan. 
1. Benar 
2. Salah 
5) Tempat sampah yang  memenuhi syarat volumenya cukup untuk 
menampung sampah yang dihasilkan, tertutup rapat, mudah dikosongkan, 
mudah dibersihkan,  bentuknya yang serasi dan terbuat dari bahan yang 
relatif tahan kuat. 
1. Benar 
2. Salah 
 
C. Tindakan 
6) Menurut anda, dari manakah sumber sampah rumah tangga itu berasal? 
1. Dari aktifitas didapur misalnya sisa-sisa makanan dari hasil 
pengolahannya. 
2. Dari bahan bangunan 
3. Dan lain-lain. 
7) Bagaimaakah cara anda membuang sampah? 
1. Di kumpulkan lalu di bakar 
2. Di kumpulkan lalu di timbun 
3. Di buang di sekitar rumah, kebun, sawah atau tempat terbuka. 
8) Bagaimana menurut anda cara mengelola sampah yang baik dan 
memenuhi syarat? 
1. Pemilahan sampah organik dan an-organik misalnya sisa makanan. 
sayuran, dan daun-daun kering di pisah dengan kaleng, plastik, 
gelas minuman dan kayu. 
2. Melakukan Pembakaran dan penimbunan sampah secara terkontrol. 
3. Membuang sampah pada tempatnya (Tempat Pembuangan 
Sementara). 
9) Menurut anda, apa dampaknya jika sampah di buang di sembarang 
tempat? 
1. Sebagai tempat bersarang makhluk hidup dan menyebarnya bibit 
penyakit 
2. Dapat menimbulkan bau yang tidak sedap misalnya sampah yang 
membusuk dan gas-gas yang beracun. 
3. Dapat mengganggu kelestarian lingkungan. 
10)  Bagaimanakah cara penanganan sampah rumah tangga yang baik      
 dan memenuhi syarat? 
1. Menyiapkan tempat sampah yang terpisah di dalam rumah 
misalnya di ruang keluarga dan di dapur. 
2. Memisahkan/memilah sampah sesuai dengan jenisnya. 
3. Di buang begitu saja. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 C. Lembar Observasi 
 
No Variabel Yang Di Teliti checklist 
1 Menggunakan Tempat Sampah 
1. Ada 
2. Tidak Ada 
 
2 Jenis tempat sampah sementara 
1.  Kantong Plastik 
2.  Tong Plastik 
3.  Dan lain-lain, sebutkan… 
 
3 Kondisi Tempat Sampah 
1. Memenuhi syarat 
2. Tidak Memenuhi Syarat 
 
4 Kondisi Halaman Rumah 
1. Bersih 
2. Tidak Bersih 
 
5 Jenis Tempat Sampah Pembuangan Akhir 
1. Tanah Galian 
2. Di belakang Rumah 
3. dan lain-lain, sebutkan…. 
 
 
 
 
  
KUESIONER 
STUDI TENTANG PENDIDIKAN, PENGETAHUAN DAN TINDAKAN 
MASYARAKAT TERHADAP PENGELOLAAN SAMPAH RUMAH 
TANGGA DI DESA MACCINI BAJI, KEC. BATANG,  KAB. JENEPONTO 
 
No. Responden    : 
Tanggal                : 
A. Identitas Responden 
1. Nama Responden                   : 
2. Umur                                       
3. Pekerjaan                               : 
4. Pendidikan                             :  1. Tidak Sekolah 
                                                   2. Tamat SD 
                                                   3. Tamat SLTP 
                                                   4. Tamat SMA 
                                                               5. Perguruan Tinggi 
B. Pengetahuan         
          
1) Sampah adalah  sesuatu bahan atau benda padat yang tidak di pakai lagi 
oleh manusia, atau benda padat yang sudah di gunakan lagi dalam kegiatan 
manusia dan dibuang. 
1. Benar 
2. Salah 
 
  
2) Jenis-jenis sampah yaitu  sampah yang dapat membusuk atau sampah 
basah, sampah yang tidak  membusuk atau sampah kering, sampah yang 
berupa debu atau abu dan sampah yang berbahaya terhadap kesehatan. 
1. Benar 
2. Salah 
3) Pengaruh sampah terhadap kesehatan yaitu dengan efek langsung adalah 
efek yang disebabkan karena kontak langsung dengan sampah dan efek 
tidak langsung dapat dirasakan masyarakat akibat proses pembusukkan, 
pembakaran dan pembuangan sampah. 
1. Benar 
2. Salah  
4) Jenis penyakit yang dapat di timbulkan oleh sampah yaitu diare, kolera, 
tifus, jamur, penyakit yang dapat menular melalui rantai makanan dan 
cacingan. 
1. Benar 
2. Salah 
5) Tempat sampah yang  memenuhi syarat volumenya cukup untuk 
menampung sampah yang dihasilkan, tertutup rapat, mudah dikosongkan, 
mudah dibersihkan,  bentuknya yang serasi dan terbuat dari bahan yang 
relatif tahan kuat. 
1. Benar 
2. Salah 
 
  
C. Tindakan 
6) Menurut anda, dari manakah sumber sampah rumah tangga itu berasal? 
1. Dari aktifitas didapur misalnya sisa-sisa makanan dari hasil 
pengolahannya. 
2. Dari bahan bangunan 
3. Dan lain-lain. 
7) Bagaimaakah cara anda membuang sampah? 
1. Di kumpulkan lalu di bakar 
2. Di kumpulkan lalu di timbun 
3. Di buang di sekitar rumah, kebun, sawah atau tempat terbuka. 
8) Bagaimana menurut anda cara mengelola sampah yang baik dan 
memenuhi syarat? 
1. Pemilahan sampah organik dan an-organik misalnya sisa makanan. 
sayuran, dan daun-daun kering di pisah dengan kaleng, plastik, 
gelas minuman dan kayu. 
2. Melakukan Pembakaran dan penimbunan sampah secara terkontrol. 
3. Membuang sampah pada tempatnya (Tempat Pembuangan 
Sementara). 
9) Menurut anda, apa dampaknya jika sampah di buang di sembarang 
tempat? 
1. Sebagai tempat bersarang makhluk hidup dan menyebarnya bibit 
penyakit 
  
2. Dapat menimbulkan bau yang tidak sedap misalnya sampah yang 
membusuk dan gas-gas yang beracun. 
3. Dapat mengganggu kelestarian lingkungan. 
10)  Bagaimanakah cara penanganan sampah rumah tangga yang baik      
 dan memenuhi syarat? 
1. Menyiapkan tempat sampah yang terpisah di dalam rumah 
misalnya di ruang keluarga dan di dapur. 
2. Memisahkan/memilah sampah sesuai dengan jenisnya. 
3. Di buang begitu saja. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
C. Lembar Observasi 
 
No Variabel Yang Di Teliti checklist 
1 Menggunakan Tempat Sampah 
1. Ada 
2. Tidak Ada 
 
2 Jenis tempat sampah sementara 
1.  Kantong Plastik 
2.  Tong Plastik 
3.  Dan lain-lain, sebutkan… 
 
3 Kondisi Tempat Sampah 
1. Memenuhi syarat 
2. Tidak Memenuhi Syarat 
 
4 Kondisi Halaman Rumah 
1. Bersih 
2. Tidak Bersih 
 
5 Jenis Tempat Sampah Pembuangan Akhir 
1. Tanah Galian 
2. Di belakang Rumah 
3. dan lain-lain, sebutkan…. 
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